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MUHAMMAD FAIZAL, 1010813016. Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Kendala 

masyarakat tidak memanfaatkan  program Pamsimas di Jorong V Botung 

Nagari Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman. Pembimbing I, 

Dr.Indraddin,S.Sos,M.Si. Pembimbing II, Dr. Elfitra, M.Si. 
 

Pelaksanaan Program Pamsimas Tahun 2008-2012 telah berhasil 

meningkatkan jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran kota yang dapat 

mengakses pelayanan air minum dan sanitasi, serta meningkatkan nilai dan perilaku 

hidup bersih dan sehat melalui upaya pemberdayaan masyarakat. Di Jorong V Botung 

Nagari Koto Nopan Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman, Masih sedikit 

masyarakat yang memanfaatkan air bersih Pamsimas, masyarakat masih 

menggunakan air sungai yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kendala struktural yang menyebabkan rendahnya minat masyarakat 

menggunakan air bersih Pamsimas dan kendala masyarakat tidak memanfaatkan air 

bersih dari pembangunan Pamsimas di Jorong V Botung Nagari Koto Nopan Rao 

Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman. 

  

 Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. 

Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam 

pengumpulan data digunakan teknik observasi serta wawancara mendalam (tidak 

berstruktur). Teori yang digunakan adalah strukturasi yang dipelopori oleh Anthony 

Giddens yang memfokuskan pada agen dan struktur yang bersifat dualitas. 

 Hasil penelitian ini, bahwa masyarakat tidak memanfaatkan program air 

bersih dari Pamsimas karena beberapa kendala yaitu kendala ekonomi, kendala sosial 

budaya, kendala teknis serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kualitas air. 

Kendala ekonomi terdiri dari kondisi rumah yang tidak memungkinkan, biaya 

pemasangan meteran yang mahal serta ketidaksanggupan masyarakat memenuhi in-

cash program Pamsimas. Kendala sosial budaya terdiri dari masyarakat terbiasa 

mandi di air yang mengalir, tempat mandi sebagai ruang interaksi sosial serta 

masyarakat kurang berpartisipasi dari awal program pemabangunan Pamsimas. 

Kendala teknis terdiri dari sosialisasi pemanfaatan program Pamsimas belum 

dilaksanakan dan kurangnya pemantauan dari fasilitator Pamsimas di Jorong V 

Botung Nagari Koto Nopan Rao Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman. 
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